


LAPORAN HASIL PENELITIAN
RISET PEMBINAAN TENAGA KESEHATAN (RISBINAKES)

PENGARUH PELATIHAN PENGGUNAAN BUKU KIA TERHADAP
KEMAMPUAN IBU DALAM DETEKSI DINI DAN STIMULASI
PERKEMBANGAN PADA BALITA DI PAUD GARUDA
KELURAHAN TANJUNG KOTA MALANG

Disusun oleh ;

HERAWATI MANSUR, SST. M, Psi M.Pd
AFNANI TOYIBAH, A Per.Pen MPd
WANDI, SKep. Ns.MPd

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN MALANG



LEMBAR PENGESAHAN
Laparan Hasll Penelitian Risbinakes Dengan Judul

PENGARUH PELATIHAN PENGGUNAAN BUKU KIA TERHADAP KEMAMPUAN (BU
DALAM DETEKSI DINI DAN STIMULASI PERKEMBANGAN PADA BALITA

Telah Disetujul Dan Disahkan Pada Tanggal 28 November 2014
Peneliti Utama
Herawatl Manaur, M. Psi

Peneliti |
Afnani Toyibah, M Pd

Peneliti i
Wandi. M.Pd

Merngatahul, Menyktujul,
Dicektur Ketug [Tim Pakar Risbinakes
\ ; Paltebkes Kemenkes Malang




ABSTRAK

Pengaruh pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan (bu dalam deteksi
dini dan stimulasi perkembangan pada balita di Paud Garuda Kelurahan Tanjung
Kota Malang,

Herawati Mansur, Afnani Toyibah, Wandi

Salah satu tujuan program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) adalah kemandirian
keluarga dalam memelihara keschatan Ibu dan Anak Diharapkan apabila setiap ibu
balita memiliki buku KIA dan tahu cara memanfaatkannya setiap balita dapat
lerpantau keschatannya Beberapa faktor yang menyebabkan ibu tidak menggunakan
buku KIA secara optimal yaitu penyebsb pertama adaiah pengetahuan, rendahnys
pengetahuan ibu tentang pemanfastan buku KIA sehingga ibu tidak memanfaatkan
buku KIA secara optimal. Penyebab kedua adalah pendidikan, pendidikan yang
rendah dapat mempengaruhi ibu hamil dalam menerima informasi vang diberikan
sehingga ibu kurang mengerti tentang manfaat buku KIA, Berdasarkan latar belakang
tersebut di atas, maka pemeliti tertarik untuk melakukan penelitian Pengaruh
Pelatihan Penggunaan Buku KIA Terhadap Kemampuan Ibu dalam Deteksi Dini dan
Stimulasi Perkembangan pada Balite. Penelitian ini dilakukan bertujuan Untuk
mengetahui pengarub pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan ihu
dalam melakukan Deteksi Dini dan Stimulasi Perkembangan pada Balita, Desain
penelitian ini menggunakan Quasi eksperimental Populasinya adalah ibu vang
memiliki balita di Paud Garuda sejumlah 35 orang  Sampel vang memenuhi kriteria
inklusi sebamyak 20 orang Tehnik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
pelatihan, dilakukan penilaian sebelum dan setelah pelathan. Tehnik analisa data
menggunakan uji + untuk 2 sampel berpasangan (Paired Sampel t-test). Hasil
penelitian didapatkan Kemampuan ibu dalam melakukan Deteksi Dini sebelum
pelatihan didapatkan 40% dalam kategori mampu dan 60% tidak mampu Sedangkan
sesudah pelatihan didapatkan 85% dalam kategori mampu dan 15% tidak mampu dan
kemampuan memberikan Stimulasi Perkembangan pada balita sebelum pelatihan
didapatkan 35% dalam kategori mampu dan 63% tidak mampu. Sedangkan sesudah
pelatihan didapatkan 80% dalam kategori mampu dan 20% tidak mampu. Dari hasil
analisis kemampuan responden melakukan deteksi perkembangan pada balita
didapatkan nilai p= 0,007 < a= 0,05 maks dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.
Hal ini berarti ada pengarub pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam melakukan Deteksi Perkembangan pada Balita, dan hasil analisis
kemampuan responden melakukan stimulasi perkembangan pada balita didapatkan
nilat p = 0,003 < a = 005 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Hal ini
berarti ada pengarul pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam memberikan stimulasi perkembangan pada balita, Oleh karena itu
pelatihan menggunakan isntrumen yang sederhana diberikan kepada ibu-ibu sangat
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam rangka
mengoptimalkan tumbuh kembang balita

Kata Kunci | Pelatihan, Penggunaan Buku KIA, Deteksi Dini, Stimulasi

i1



ABSTRACT

Effect of training on the use MCH book on the ability of mothers in the early
detection and stimulation in early childhood development in infants Garuda,
Tanjung Village Malang City.

Mansur, Herawati , Toyibah, Afnani, Wandi

One of the objectives of Maternal and Child Health (MCH) is the independence of
the family in maintaining the health of Mother and Child Expected if every
mothers have MCH book and know how to use it every toddler can be monitored
his health. Some of the factors that cause the mother is not an optimal use MCH
book 15 the first cause is the knowledge, lack of knowledge about the use of books
MCH mother so that she does not utilize optimally MCH book, The second cause
is education, low education can affect pregnant women in receiving the
information provided so that mothers do not understand -about the benefits of
MCH book. Based on the above background, the researchers are interested in
doing research Influence Use of MCH Handbook Training Capability Against
Women in the Early Detection and Stimulation of Development in Toddlers. This
study aimed to determine the effect of training on the ability of the use of books
MCH mothers in Eardy Detection and Stmulation of Development in Toddlers.
Design of Quasi-experimental study using. The population is mothers who have
children in carly childhood Garuda some 35 people. Samples that met the
inclusion criteria of 20 people Technigues of collecting data ysing interviews and
training, assessment before and after training. Techniques of data analysis using
the t test for paired samples 2 (Paired samples 1-test). The results showed the
mother's ability to conduct early detection before the training obtained in 40% and
60% category afford not afford While training obtained after 85% in the category
and 5% are not able to afford and the ability to provide stimulation of
development in infants before the training gained 35% in the category and 65%
are not able to afford, While $0% after the training obtained in the category and
2(% are not able to afford From the analysis of the respondent's ability to detect
the development in infants p value = 0.007 <a = 0.05, it can be concluded that Ho
is rejected. This means that there is the effect of training on the use of the ability
of respondents MCH book in doing Detection Development in Toddlers, and the
results of the analvsis of the ability of respondents did stimulate development in
infants p value = 0.003 <a = 0,05, it can be concluded that Ho is rejected. This
means that there is the effeet of MCH training in the use of books on the ability of
respondents to stimulate development in infants. Therefore traiming using a sumple
instrument of accession given to mothers is needed 1o improve the knowledge and
skills in order to optimize the growth and development of infants

Kevwords: Training, Use of MCH Handbook, Early Detection, Stimulation
Developments,
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PFENDAHULUAN
Latar Belakang

Fase dalam pertumbuhan dan perkembangan anak adalah ketika
masa bayi dan balita, karena pada masa nulsh saat vang sangat vital bag
orang tua membangun fondasi pertumbuban dan perkembangan buah hati
Proses pertumbuhan dan perkembangan pada masa bayvi dan  balita
merupakan proses terpenting  Tahun-tahun pertama kehidupan anak
merupakan kurun waktu vang sangat penting dan kritis, tumbuh kembang
fisik, mental, dan psikososial berjalan demikian cepatnya sehingga
keberhasilan—keberhasilan tahun-tahun pertama sangat menentukan han
depan anak (Hurlock, 1990).

Anak adalah amanah vang harus  diperhatikan gizi  dan
kesehatannya, dirmwat, diasuh, dididik, dan dilindungi seoptimal mungkin
Hal itu dilakukan supaya ansk menjadi orang yang bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cerdas, ceria, sehingga berguna bagi dirinya,
keluarga, musyarakar, bangsa, dan negara. Pendidikan merupakan
tanggungjawab bersama antara keluarga, Masvarakat dan pemerintah.
Keluarga merupakan tempal pendidikan pertama dan utama bagi anak.
iy dalam keluarga anak belajar sejak dalam kandungan hingga perjalanan
usia anak memasuki rumah tangga sendiri, Oleh karena itu, keluarga
memiliki  peran vang sangat mendasar dalam mengoptimalkan semua

potensi anak



Hasil Penelitian Professor Bloom Tentang Pendidikan Anak Usia
Dini Benyamin S. Bloom, professor pendidikan dari Universitas Chicago,
menemukan kesimpulan vang sangat menarik tentang pendidikan anak usia
dint. Katanya, 50% dan semua potensit hidup manusia terbentuk ketika bayi
berada dalam kandungan sampai usia 4 tahun. Lalu 30% potensi berikuinya
terbentuk pada usia 4 - 8 tahun, Ini berarti 80% potensi dasar manusia,
baguimana seorang anak hidup ketika nanti sudah dewasa, terbentuk
sebagian besar di rumah, sebelum mular masuk sekolah Jadi, akan seperti
apa kemampuannya, nilai-nilai hidupnya, kebiasaannya, kepribadian dan
sikapayva B0% tergantung pada hasil pendidikan orang tua nya

Masalah Kesehatan [bu dan Anak di Indonesia merupakan masalah
vang serius yang sedang dihadapi Departemen Keschatan Republik
indonesia. Oleh karena itu salah satu program Pemerintah dalam mengurangi
AKI dan AKB adalah pelayanan vang lengkap dan berkelanjutan melalu
pemberian buku KIA pada setiap ibu hamil. Buku KIA yang berisi
informasi dan materi penyuluhan tentang gizi dan kesehatan ibu dan anak,
kartu ibu hamil, KMS bayi dan balita dan catatan pelayanan kesehatan 1bu
dan anak Buku KIA distmpan dirumah dan dibawa selama pemeriksaan
antenatal di pelayanan kesehatan Buku KIA ini akan digunakan mulai by
memasuki  kehamilan mefabirkan  sampar  anak  ibu  berusia - hima
tahun Petugas keschatan akan mencatatkan hasil pemeriksaan ibu dengan
fengkap di buku KIA, agar ibu dan keluarga lainnya mengetahul dengan

pasti kesehatan ibu dan anak



Salah satu tujuan program Kesehatan Ihy dan Anak (KI1A) adalah
kemandinan keluarga dalam memelihara keschatan [bu dan Anak, [bu dan
Anak merupakan kelompok vang paling remtan terhadap berbagar masalah
kesehatan seperti kesakitan dan gangguan gizi vang seringkali berakhir
dengan kecacatan atau kematian. Buku Kesehatan Tbu dan Anak (buku KIA)
disediakan untuk menjawab kebutuhan ini, yaity untuk tujuan kemandirian
keluarga dalam memelihara Kesehatan, mencegah serta menanggulangi
masalsh keschatan ibu dan anak.

Ditmrapkan apabila setiap ibu balita memiliki buku KIA dan tahu
cara memanfaatkannya sevap balma dapat terpamau  keschatannya,
Mengingat penggunaan Buku KI1A merupakan salsh satu  strategi
pemberdayaan  masyarakat  terutama  Keluarga  untuk | memelihars
keschatannya dan mendapatkan pelayaman kesehatan ibu dan anak yang
berkualitas, maka Pemerintah Kabupaten/Kota harus melaksanakan dan
menerapkan penggunaan Buku KIA (Depkes RI, 2009),

Beberapa faktor yang menyebabkan ibu tidak menggunakan buku
KIA secara optimal vaitu penvebab pertama adalah pengetahuan, rendahnyva
pengetabuan by tentang pemanfantan buku KIA sehingga ibu tidak
memenfaatkan buku KIA secara optimal. Penvebab kedua adalah
pendidikan, pendidikan vang rendah dapat mempengaruhy 1bu hamil dalam
menerima informmsi yang diberikan sehingga ibu Kurang mengerti tentang

manfaal buku KIA (Dep kes, RI 2009).



1.2.

1.3,

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian “Pengaruh Pelatihan Penggunaan Buku KIA

Terhadap Kemampuan Ibu dalam Deteks: Dim dan Stimulas: Perkembangan
pada Balita”

Perumusan Masalah

Berdasarkan |atar belakang masalah maka vang menjadi pertanyaan
penelitian adalah: “Apakah ada pengarub pelatthan penggunaan buku KIA
terhadap kemampuan ibu dalam Deteksi Dini dan Stimulasi Perkembangan
pada Balita?”

Tujuan Penelitian
Tujuan wmum penelitian
Untuk mengetahm pengaruh pelatihan  penggunaan buku KIA terhadap
kemampuan ibu dalam melakukan Deteksi Dini  dan  Stimulas:
Perkembangan pada Balita
Tujuan Khusus Penelitian :
I, Mengidentifikas: kemampuan ibu dalam melakukan Deteksi Dini dan
Stimulasi Perkembangan pada Balita sebelum dan sesudah pelatthan
2, Menganahsis pengaruh pelatthan penggunaan buku KIA terhadap
kemampuan ibu dalam melakukan Deteksi Dini Perkembangan pada

RBalita dan Stimulasi



1.4,

3 Menganalisis pengaruh pelatihan pengpunaan buku KIA terhadap

kemampuan ibu dalam melakukan Stimulasi Perkembangan pada Balita
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun
rencana kegiatan dalam upaya meningkatkan pemanfaatan Buku KIA oleh

ibu Balita usta 1 — 5 tahun, dalam rangks mengoptimalkan tumbuh kembang

pada Balita,



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Konsep Tumbuh Kembang
2.1.1 Pengertian
Pertumbuhan merupakan susty proses alamiah yang tenadi pada

individu, yaitu secara bertahap anak-anak semakin bertambah berat dan
tinggi yang disebabkan karena peningkatan ukuran masing-masing sel dalam
kesatuan sel yang membentuk organ tubuh dan pertambahan jumlah
keseluruhan sel atau kedua-duanya seperti pertumbuhan panjang atau tingg
badan. berat badan dan  sehagainys. Pertumbuhan sebagai suatu
peningkatan ukuran dengan mefer amu sentimeter untuk tinggl badan dan
kilogram atau gram untuk berat badan.

Perkembangan adalah perubahan-perubahan vang dialami individu
atau organisme menuju ke tingkat kedewasaannys atau kematangannya
(maturation) yang berlangsung secara sistimatissistematis, progresif, dan
berkesinambungan, baitk menvangkut fistk (jasmanish) mawpun psikis
(rohaniah), perkembangan adalah suatu proses yang terjadi secara simultan
dengan pertumbuhan yang menghasilkan kuantitas individu untuk
berfungsi, vang dihasitkan melalui proses pematangan dan proses belajar
dari  lingkungannya, perkembangan merupakan suatu  peningkatan
keterampilan dan kapasitas anak unwk berfungsi secara bertahap dan

TETUS=MmEnerus



Tumbuh kembang anak merupakan hasil interaksi amam faktor
penetik dan faktor lingkungan Baik lingkungan sebelum anak dilahirkan
maupun seételah anak 1w lahr. Gin merupakan salah satu  faktor
lingkungan fisik vang berpengaruh terhadap proses tumbuh kembang fisik,

sistim saraf dan otak serta tingkat kecerdasan yang bersangkutan.

2.1.1 Fakior-fakior yang mempengaruhi

Menurut  Soetjiningsih  (2006) faktor yang mempengaruhi
Pertumbuhan Dan Pekembangan Anak Setiap individu berbeda  dalam
proses  pertumbuban  dan perkembangannya  karéena  pertumbuhan  dan
perkembanga anak dipengaruly  oleh beberapa faktor baik secara
herediter maupun hingkungan fakior tersebut adalah faktor herediter,

lingkungan, dan internal.

a. Faktor herediter

1}

Faktor pertumbuban  yang dapat diturunkan (herediter) adalah jenis
kelamin, ras, dan kebangsaan, Jemis kelamin ditentukan sejak awal dalam
kandungan (fase konsepsi) dan setelah lahir, anak laki-laks cendrung lebih
tingg dan berat danpada anak perempuan. Ras atau suku bangsa dapat
mempenganthi pertumbuhan perkembangan anak

Faktor lingkungan

Faktor lingkungan vang dapat mempengarubi perfumbuhan dan
perkembangan anak adalah fakvor prenatal dan faktor internal.

Lingkungan prenatal

Lingkungan didalam uterus sangat besar pengaruhnya  terhadap



2)

3)

4)

perkembangan fetus, terutama  karena ada selaput yang menyelimuti
dan melindungi fetus darl lingkungan luar Kondisi lingkungan vang
dapat menggangu pertumbuban dan perkembangan janin dalah gangguan
nutrisi,

Pengaruh budaya lingkungan

Budaya kelunrga atau masyarskat akan  mempengaruhi bagaimana
mereka mempersepsikan atau memahami kesehatan serta prilaku hidup
schat. Pola perilaku ibu yang sedang hamil dipengaruhi oleh budaya yang
dianmutnya

Status sosial dan ekonomi keluarga

Anak yang berada dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang sosial
ckonominya rendah, mempunyai keterbatasan untuk  memberikan
makanan bergizi, biaya pendidikan, dan untuk memenuhi kebutuhan
primer Jainny. Tenmtunva keluarga akan mendapatkan kesulitan untuk
membantu anak mencapai tingkat pertumbuban dan perkembangan anak
yang optimal sesua dengan tahap usianyn

Mutrisi

Untuk pertumbuban dan perkembangan, anak membutuhkan zal gizi
yang esensial mencakup protein, lemak, karbohidat, mineral, vitamin, dan
air yang harus dikomsumsi secara secara setmbang, dengan jumlah yang
sesuni kebutuban pada tahapan usia Anak dapat mengalami  hambatan
pertumbuban dan perkembangan hanya karena kurang adekuatnya asupan

zai giz tersebut, Asupan nutrisi  vang  berlebthan  juga  dapat
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memmbulkan dampak buruk bag kesehatan anak

[klim atau cuaca

[klim dapat mempengaruhi sttus kesehatan snak, seperti musim hujan
vang dapat menimbulkan  bangir, sehingga menyebabkan sulitnya
mendapaikan bahan makanan, bahkan timbul berbagai penyvakit menular,
sepertl diare dan penvakit kulit. Status kesehatan angk akan berdampak
pada proses pertumbuhan dan perkembangannya

Olahraga atau latihan fistk

(Mahraga atnu  fatihan  fisik  berdampak pada  fisik  maupun
perkembangan psikososial anak Secara fisik manfanat olahraga atau latihan
vang teratur dapat meningkatkan suplai oksigen keselurub tubuh.

Posisi anak dalam keluarga

Posisi anak sebagai anak tunggal, amak sulung, anak tengah, atau anak
bungsu akan mempengaruhi bagaimanan pola asub anak tersebut dan

didikan orang tua dalam keluarga,

Faktor Internal

Kecerdasan

Kecerdasan  dimiliki snak sejak 12 dilahirkan. Anak vang dilahirkan
dengan tingkat kecerdasarkan wvanp rendzh udak akan mencapai
prestasi vang cemerlang walaupun stimulus yang diberikan lingkungan
demikian tinggi, Namun demikian, baliwa kecerdasan dapat tumbuh

optimal apabila didukung oleh nutrisi yang baik sejak dini  sesum
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kebutuhan tumbuh kembang,

Pengaruh hormonal

Ada tign hormon utama yvang mempengaruhi  pertumbuban  dan
perkembangan anak, yaitu hormone somatotropik (growth hormone)
terutama  digunakan  selama masa  kanak-kanak yang mempengaruhi
pertumbuhan tinggl badan karena menstimulasi terjadinya proliferasi sel
kartilago dan sistemi skelekta. Apabila kelebihan, hal ini akan
menyehabkan gigantisme, vaitu anak tumbub sangat tinggi dan  besar,
dan apabila  kekurangan, menyebabkan dwarfism atau  kerdil
Hormone tiroid hormone (m multak diperfukan pada tumbubh kembang
anak, karena mempunyai fungsi pada metabolisme protein, karbohidrat dan
lemak Pertumbuhan dan fungsi atak sangat tergamung pada hormone
tiroid dalam kadar wvang cukup. Dan hormone gonadotropik
menstimulasi pertumbuhan sel interstisial dari testis untuk memproduksi
testosterone, dan ovarnium untuk memproduksi estrogen

Pengaruh emosi

Anak belajar mengekspresikan peraspan dan emost dengan meniru
perilaku dani orang tua, Oleh karena ity orang tua harus berhati-hat dalam
bersikap karena apabila orang tua senang membentak, anak akan belajar

untuk berbicara kesar pada orang lain
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2.1.3 Ciri-ciri tumbuh kembang anak

Tumbuh kembang anak vang sudah dimulai sejak konsepsi sampai

dewasa itu mempunyat cinl-cin tersendin yaitu ;

Tumbuh kembang adalah proses yang kontinu sejak konsepsi sampai
maturitas - atan dewasa, vang dipengaruhi oleh faktor bawsan dan
lingkungan.

Dalam priode tertentu terdapat adanya masa percepatan atau masa
perlambatan, serta laju tumbuh kembang vang berlninan diantara organ-
oTgan,

Pola perkembangan anak adalah sama pada semua anak, tetapi
keceputannya berbeda amara anak satu dengan anak lainnya,
Perkembangan eral hubungannya dengan maturasi system susunan saraf’
Aktifitas seluruh tubuh diganti respon individu yang khas.

Perkembangan ity mengikuti pola stau arph tertentu yaitu sefalokaudal dan
setiap tahap perkembangan merupakan  hasil perkembangen dan  tahap
sebelumnya yang merupakan prasyarat bagi perkembangan selanjutnya.

Reflex primitive seperti reflex memegang dan  berjalan akan
menghilang sebelum berikan volunter tercapal.

2.1.4 Kebutuhan dasar anak {Soetjiningsih, 2006)

Kebutuhan fisik-biomedis { ASUH)
Meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan seperti: nutrise, nnumisast,
kebersihan  tubuh &  lingkungan, pakaian, pelayanan/pemerksaan

kesehatan dan pengobatan, olahraga, bermain dan beristirahat



1)

)
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Nutrisi | Harus dipenuhi sejak anak di dalam rahim, fbu perly
membenkan nutrisi seimbang melalui konsumsi makanan vang bergizi
dan menu seimbang. Air Susu Tbu (ASI) yang merupakan nutrisi vang
paling lengkap dan seimbang bagi bayi terutama pada 6 bulan pertama
(ASI Eksklusif),

Imunisasi = anak perly diberikan imunisasi dasar lengkap agar
terlindung dan  penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi,

Kebersihan | meliputi kebersihan makanan, minuman, udary, pakaian,
rumah, sekolah, tempat bermain dan transponasi

Bermain, aktivitas fisik, tidur = anak perlu bermain, melakukan
aktivitas fistk dan tidur karena hal ini dapat merangsang hormon
pertumbuhan, nafsu makan, merangsang metabolisme karbohidrat,
lemak, dan protein merangsang pertumbuhan otot dan tulang

merangsang perkembangan
Pelayanan Keschatan: anak perlu dipantaw/diperiksa kesehatannys

secary teratur. Pemimbangan anak minimal 8 kali setahun dan

dilakukan SDIDTK minimal 2 kali setahun Pemberian kapsul
Vitanin A dosis tinggi setiap bulan Februari dan bulan Agustus,

Tujuan pemantauan yang teratur untuk ;| mendeteks: secara dind dan
menanggulang bila ada penyakit dan gangguan tumbuh-kembang,
mencegah penyakit sena memantau pertumbuhan dan perkembangan

anak.
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b. Kebutuhan emosi‘kasih savang (ASIH)

Pada tahun-tahun pertama kehidupan, hubungan yang erat, mesra dan

selaras antara ibuw/pengganti ibu dengan anak merupakan syarat mutlak

untuk menjamin tumbuh kembang anak yang selaras baik fisik, mental
maupun psikososial kasih sayang orang tuanya akan menciptakan tkatan
yang erat { Bounding) dan kerpercayaan (Basic trust).

Pada tahun-tahun pertama kehidupannya (bahkan sejak dalam kandungan),

anak mutlak memerlukan ikatan yang erat, serasi dan selaras dengan

ibunya untuk menjamin tumbuh kembang fisik-mental dan psikososial
anak dengan cara’
1} Menciptakan rasa aman dan nyaman, anak merasa dilindungi,

2} diperhatikan minat, keinginan, dan pendapatnya diberi contoh (bukan
dipaksa), dibantu, didorong/dimotivasi, dan dibargai dididik dengan
penuh kegembiraan, melakukan koreksi dengan kegembiraan dan
kasih sayvang (bukan ancaman/ hukuman),

¢. Kebutuhan akan stimulasi mental (ASAH)

Stimulasi mental merupakan cikal bakal dalam proses belajur
(Pendiddikan dan pelatihan) pada anak. Stimulasi mental
mengembangkan  peerkembangan mental  psikososial kecerdasan,
kitrampilan, kemandirian, kemandinan kreativitas, agama, kepnbadian,
moral-gtika, produktivitas dan sebagainya
Anak perlu distimulasi sejak dini untuk mengembangkan sedim mungkin

kemampuan sensorik, motonk, emosi-sosial, bicara, kognitif, kemandiran,



kreativitas, kepemimpinan, moral dan spintual anak Dasar perlunya
stimulasi dini. Milyaran sel otak dibentuk sejak anak di dalam kandungan
usta 6 bulan dan belum ada hubungan antar sel-sel ok (smapsjorang tua
perlu merangsang hubungan antar sel-sel otak bila ada rangsangan akan
terbentuk hubungan-hubungan baru (sinaps)

Semakin sering di rangsang akan makin kuat hubungan antar sel-sel
-ofak semakin banyak variasi maka hubungan antar se-sel otak semakin
kompleks/luas merangsang otak kiri dan kanan secara seimbang untuk
mengembangkan multipel inteligen dan kecerdasan yang lebih luas dan
tinggi.- stimulasi memal secara dini akan mengembangkan mental-
psikososial anak seperti: kecerdasan, budi lubur, moral, agama dan etika,
kepribadian,  ketrampilan  berbahasa,  kemandirian,  Kkreativitas,
produktifitas, dst Omang tua perlu menganut pola asuh demokratik,
mengembangkan  kecerdasan emosional, kemandinan, kreativitas,
kerjasama, kepemimpinan dan moral-spintual anak Sefain distimulasi,
anak juga perlu mendapatkan kegistan SDIDTK lain yaitu deteksi dind
(sknining) adanya kelsinan‘penvimpangan tumbuh kembang, intervensi

dini dan rupukan dini bila diperlukan

2.2 Konsep Stimulasi (Depkes, 2010)
Orang tus memiliki peranan besar dalam memberikan stimulasi dan
mengembangkan potensi kecerdasan anak. Salah satu metode vang dipakai

untuk menstimulasi kecerdasan dan potensi anak adalah dengan metode Floor
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Time. “Fioor time adalah sebuah konsep dimana orang tua dan anak
menghabiskan wak bersama sekitar 30 mennt untuk saling berinteraksi dan
bermain,” Floor time dapat diberikan kapan saja, baik pagi sebelum berangkat
ke kantor, siang setelah beraktivitas, atau malam setelah pulang kerja,

Masing-masing usia anak juga membedakan metode floor time yang
digunakan. Untuk bayi yang masih di dalam kandungan pun bisa diajak untuk
melakukan floor rime, “janin di dalam kandungsn juga biss diajak untuk
berinteraksi”. Mereka bisa mendengar dan merasakan aktivitas yang dilakukan
ibunya,” tambah dr Soedjatmiko. Untuk anak yang masih di dalam kandungan,
sang ibu bisa berbicara dengan bahasa yang lembui dan baik atau menyanyi
riang dengan nada yang tinggi. Bagi bayi dengan usia berusia 0-12 bulan yang
belum bisa berbicara jelas, bisa dengan menirukan apa vang dilakukan bayi
baik berupa gumaman dtau perakan bayi seperti komtak mata, saling senyum,
atau menerima mainan yang diberikanriya

Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0 -
6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang sécara optimal. Setiap anak periu
mendapat stimulasi rutin sedimi mungkin dan terus menerus pada setiap
kesempatan. Stimulasi tumbub kembang anak dilakukan ofeh ibu dan ayah,
yang merupakan orang terdekat dengan anak. penggantl fhupeniasuh anak,
anggota keluargs lain dan kelompok masyarakat dilingkungan rumash tangga
masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari, Kurangnya stimulasi dapat
metyebabkan penyimpangan tumbuh kembang anak, bahkan gangguan vang

menetap.



Kemampuan dasar anak yang rangsang dengan stimulasi terarah adalah
kemampuan gerak kasar, kemampuan gerak halus, kemampuan bicara dan
bahasa serta kemampuan bersosighsas: dan kemandinan.

Prinsip dasar vang perlu diperhatikan dalam melakukan stimulasi

1. Stimulasi dilakukan dengan dilandasi msa cinta dan kasih saying

2. Selalu tunjukan sikap dan perilaku yangbaik karena anak akan meniru
tingkah orang-orang yang terdekat

3. Berikan stimulasi sesuai dengan kelompok umur anak

4. Lakukan stimulasi dengan cara mengajak anmak bermain, bemyanyi,
bervariasi, menyenangkan, tanpa paksaan dan tidak ada hukuman

5. Lakukan stimulasi secara bertahap dan berkelanjutan sesual umur anak,
terhadap 4 aspek kemampuan dasar anak

6. Gunakan slat Bantu/permainan yang sederhana, aman dan ada disekitar
nnak

7. Anak selalu diberi puptan, bila perlu diben hadiah atas keberhasilannya,

Tabel “Milestone Perkembangan Pada Balita (Depkes, 2009)

LUSIA KEMAMPUAN YANG DIMILIKI

03 bulan « Belajar mengangkat kepala

o Mengikuti objek dengan mata

» Melihat muka orang dengan tersenyum :

o Terkejut terhadap suara

» Mengenal ibunya dengan penglibatan, penciuman, pendengaran, kontak
» Mengoceh spontan dan bereaksi dengan mengoceh

» Menaban benda yang ada dalam genggaman
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3 -6 bulan Berbalik dari telungkup ke terlentang
Mengangkat kepala 90° mengangkat dads dengan bertopang tangan
Mulai belajar meraih bends vang ada dalam jangkauannya
Berusaha memperluas pandangan
Mengarahkan matanya pada benda kecil
Tertawa, menjerit karena gembira/diajak bermain
Tersenyum bila melihat mainan lucy, gambar pada saat bermain sendin
6 —9 bulan Duduk (sikap tripoid- sendini)
Merangkak meraih benda atau mendekati seseorang
Memindahkan benda dari satu tangan ketangan lainnya
Memegang benda kecil dengan ibu jari dan jan telunjuk
Bergembira dengan melempar benda
Mengeluarkan kata tanpa arti ma, ba
Mengenal muka anggota keluarga, takut pada orang asing
Bermain tepuk tangan/ciluk ba
%~ 12 bulan Merangkak, kadang berdiri
Dapat berjalan dengan dituntut
Mengulang menirukan bunyi vang didengar
Bicard 2 - 3 suku kata
Mengeksploras: sekitar, ingin tahu
Ingin menyentuh apa saja, memasukan benda ke muluw
Mengerti perintah sederhana, berpartisipasi dalam permainan
12 - 18 Berjala- lan
bulan Bicara 3 - 6 kata

Menyosun 2 — 4 kubus

Menggehindingkan bola

Belajar makan- minum sendin

Membantwmenirukan pekerjaan rumah tangea, memasukan kubus
dikotak




Memperlihatkan rasa cemburwbersaing

182 -

24

Dapat menyusun kubus 3 — 4 buah, menyusun letak kubus

Dapat menjawab bila ditanya, misal;"ini apa? akan dijawab: “bola”
Dapat naik kursi tanpa pertolongan, berjalan menuruni anak tangga
Berdin dengan baik walaupun sambil membawa mainan

2 —3 tahun

Dapat bermain dan menendang bola sambil berlari
Meminta'menunjukan makanan-makanan

Meniru pekerjaan orang lain

Alat perlengkapan makan-minum dari plastik
Dapat membedakan mainan : kubus

3 -4 tahun

Berdiri | kaki

Belnjar berpakaian, membuka kancing
Menggambar garis silang
Mengenal 2-4 warna

Bicara baik

Menyebut nama, umur, tempat
Mengenal sis1 atas, bawah, depan
Mendengarkan cerita

Bermain dengan anak lain
Berjalan sendiri ke tetanggn
Rasa sayang

4 — 3 tahun

Meloncat dengan | (satu) kaki

Menari

Menggambar orang 3 (tigajanggota badan

Menyebutkan 4 (empat) kegiatan, bicara mudsh dimengerti
Menghitung jar

Menyebut han

Minat pada kata baru; bertanya

Membedakan ukuran, bentuk
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Berpakawan, gosok gig tanpa bantuan

5 — 6 tahun

Berjalan lurus, naik sepeda, menangkap bola kecil
Lawan kata

Menggunakan 7 (tujuh) kata

Menyebutkan kegunaan alal, terbuat dari apa
Menghitung 5 - 10

Menggambar orang lengkap

Simpati, mengikuti aturan permiainan

Bermain lengkap sendin

CARA MEMBERIKAN STIMULASI PADA ANAK (Depkes, 2009)

USIA JENIS STIMULASI
12 bulan | Kemampuan bayi:
+ Berdin dan berjalan
berpegangan

»  Memegang benda kecil

»  Meniru kata sederhana seperti
ma. ma..pa..pa

»  Mengenal anggota keluarga

»  Takut pada oning yang belum
dikenal

o  Menunjuk apa yang diinginkan
npa menangis/merengek




| =2
Tahun

40

Stimulasi yang dilnkukan

¢ Ajari anak berjalan di tangga

¢ Ajani anak untuk membersihkan
meja

*  Ajak membereskan mainan

*  Ajan mencoret-coret di kertas

¢  Ajari menyebut bagian
tubuhnya

*  Bacakan cerita anak

*  Ajak bernyanyi

* Ajak bermain

o  Berikan pujian jika berhasil
melakukan sesuatu

2 Tahun

Kemampuan Anak :

*  Naik tangga dan berlan-lari

*  Mencoret-corel pensil pada
kertas

* Dapat menunjuk 1 atau lebih
bagian tubuhnya

*  Menyebut 3 - 6 kata yang
mempunyai artl, seperti bola,
piring dan sebagainya

*  Memegang cangkir sendin

*  Belajar makan-minum sendin
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2-3 tahun

Ajari berpakaian sendiri

Ajak melihat buku bergambar
Bacakan cerita anak

Ajari makan di pinngnya
sendiri

Ajari cucl tangan

Ajari buang air besar dan
kecil di tempatmya

3 tahun

Kemampuan Anak

Mengayuh sepeda roda tiga
Berdiri di atas satu kaki tanpa
berpegangan

Bicara dengan baik
menggunakan 2 kata
Mengenal 2 — 4 warmna
Menyebul nama, umur dan
tempat

Menggambar garis lurus
Bermain dengan teman
Melepas pakaiannya sendin
Mengenakan sepatu sendin




a2

3-8
tahun

Minta anak menceritakan apa
yang ia lakukan

Dengarkan ia ketika bicara
Jika ia gagap, ajari bicara
pelan-pelan

Awast dia mencoba hal baru

5 wahun

Kemampuan Anak

Melompat-lompat | kaki,
menan dan berjalan mundur
Menggambar orang 3 bagian
(kepala, badan, tangankaki
Menggambar tanda silang
dan lingkaran

Menangkap bola kecil dengan
kedua tangan

Menjawa pertanyaan dengan
kata-Kata vang benar
Menyebut angka, menghitung
Jan

Bicaranva mudah dimengerti
Berpakaian sendiri tanpa
bantuan

Mengancing baju atau
pakaian boneka

Menggosok gigt tanpa

bantuan




1.3 Konsep Deteksi Perkembangan
Tujuan dan deteksi dini perkembangan anak adalah
|. Mengetahui kelainan perkembangan anak dan hal-hal lain vang
merupakan resiko terjadinya kelainan perkembangan tersebut,
2. mengetabn  berbagai  masalah  perkembangun  vang memerlukan
pengobatan atau konseling genetik
3, Mengetahui kapan anak perlu dirujuk ke senter vang lebih tinggi
Penilaian Perkembangan Menggunakan KPSP (KUESIONER PRA
SKREENING PERKEMBANGAN)
KPSP adalah dafiar 9 - 10 pertanyvaan singkat pada orang tusa mengenai
kernampuan yang telah dicapai oleh anak vang berumur { - & tahun, untuk
mengetahui perkembangan anak sesuai atau menyimpang Deteksi ind
dilaksanakan mulai umur 3 bulan, mimmal tiap 3 bulan sampal wmur 2
tahun, minimal tiap 6 bulan sampai umur & tahun.
Alat yang digunakan :
1. Kuesioner (daftar pertanyaan) sesuai umur anak
2. Kertas, pensil
3. Bola karet atau plastik seukuran bola tenis
4. kerincingan
5. kubus berukuran sisi 2,5 cm sebanyak 6 buah
6. Benda-benda kecil seperti ksimis‘potongan biscuit kecil berukumn 0,5 -

| ¢m



Pelaksannaan :

1

Jelaskan tujuan dani pemetiksaan perkembangan menggunakan KPSP

dan katakan agar orang tua jangan ragu-ragu atau takut disalahkan

Stapkan semua peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan usia anak vang

diperiksa

Hitung umur anak (tanggal, bulan, whun), pembulatan umur :

* Umur lebih atau kurang 16 hart sampai dengan 30 hari dibulatkan
menjadi | bulan

« Umur lebih atau kurang | sampal dengan 15 hari dibulatkan menjadi
0 bulan

Bukn kuesioner sesuai dengan umurnya 3, 6, 9 dan 12 dan seterusnya,

apabila datang dengan umur 4 bulan maka kuesioner vang digunakan

adalah umur 3 bulan terlebih dahulu

l.akukan pemeriksaan perkembangan dengan menanyakan isi KPSP

sesual urutan atau Jakukan perintah sesuai KPSP

Catat jawaban orang tua dan basil pengamatan denpan  jawaban

"ya"Mtidak"™.

Teliti kembali bahwa semua pertanyaan telah dijawab.

Interpretas! (penapsiman) |

< "Ya" bila orang tua menjawab . anak bisa melakukan atay pernah

atau sering atau kadang-kadang.
2 "Tidak” bila anak belum pernah/tidak pernah/ibu tidak tahu

% Bila "ya” berjumlah 9 - 10 beram perkembangan anak sesuai tahap



perkembangannya (5)

& Bila “Ya" berjumlah 7 — 8, berarti meragukan (M)

< Bila "Ya" sama atau kurang dari 6 kemungkinan ada penyimpangan
() dan diringi jawaban “tidak” pada aspek perkembangan yang
mana.

Bila jawaban KPSP

% Ya9 - 10 : Artinya perkembangan anak sesuni dengan umurnya
(3]

% YaT7-8: Artinya perkembangan anak meragukan (M)

4 Ya 6 atau kurang Artinya kemungkinan ada penyimpangan
perkembangan (P)
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1.4 Kerangka Konsep Penelitian
I.---.-..‘.‘--'i g LR e e T T R T T R LE s |
| 1i, i | Byl dan i #Yankes neo-natal esensial
D opany ) UahieHidup T paica sehat |—ai *PeNanganan emergensi |
H piod | i neonatal H
; B Momim e i # Pemberian ASI dinl & i
"""""" r v eksklusif :
fremmmmmmandenn i enanaaa sy | ®"home care” bayibaru
i = Yankes bumil dan bulin | i lahir pakal Buku KIA .
E * Perbalkan gizi bumil ! i » Manajermen terpadu bayi !
 ® Stimulasi janin i | muda 1
| » Penangananemergensi | | ttteeteermesspmesssseesee =
+ maternal !
|« Perawatan bumil, di i
‘: rurmah pakal Buku KIA :
-------- Pelatihan Penggunaan
# Pemantauan berat badan — S
* Pemberian rangsangan
perkembangan
« Nasehat pemberian makan -
* Imunisasi Stimulasi Deteks| intervens!
* “home care” balita pakal Buku Dini Tumbuh Kembang
KA (SDIDTE) bayi dan Balita
Perkembangan Anak
Keterangan : Optimal
» Variabe! yang Diteliti

TTTTTTT: Varlabel yang Tidak Ditelite

1.5 Hipotesis Penelitinn

Ada pengaruh pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan ibu

dalam melakukan Deteksi Dini Perkembangan pada Balita

Ada pengaruh pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan ibu

dalam melakukan Stimulasi Perkemibangan padu Balita



BAR IT1
METODE PENELITIAN
3.1. Desainn Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Quass eksperimental, dengan
rancangan Oine Growp pre test-post test. Cinl penelitian One Group pre test-
post fest adalah  mengungkapkan hubungan sebab skibat dengan cam
melibatkan saiu kelompok subjek.  Dimana sebclumn:._'n dilakukan
pengambilan data awal (pre fest) kemudign setelah perlakuan dilakukan
pengukuran lagi untuk mengetahui akibat darl perlakuan (post rest)
3.2, Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah selurub by yang memiliki balita di
PAUD Garuda Kelurahan Tanjung Kota Malang, Besar populasi 35 orang,
3.2.2. Sampel
Besar sampel yang memenuhi kriteria inklusi 20 ibu balita. Dengan teknik
sampling yang digunakan Purposive Sampling dengan kriteria sampel
sehagai berikut:
- Pendidikan terakhir maksimal SLTP
- Tidak bekerja,
- Anak vang berusia 1 - 5 tahun
= Belum pemah mendapat pelatihan tentang deteksi dini perkembangan
e
- Bersedia diteliti.
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3.3, Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah di PAUD Garuda Kelurahan Tanjung Kota Malang

Waktu Penelitian - Penelitian ini akan dilaksanakan mulai Bulan  Pebroan -

MNovember 2014,

3.4. Variabel vang Diteliti

Berdasarkan kerangka pikir variabel vang diteliti adalak ;

Variabel kemampuan 1bu dalam melakukan Detekst Dim dan Stimulasi

Perkembangan pada Balita

Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Skala | AlatUkur | Kategon
Ukur
Pelatihan Pendidikan khusus atau
keterampilan yang diikuti
oleh ibu tentang stimulasi dan
deteksi dini perkembangan
menggunakan buku K1A
Kemampuan | Kemampuan ibu untuk Ordinal | Kuesioner Mampu
ibu dalam melakukan penilaian Tidak
Deteksi Dini | perkembangan dan Manspu :
dan Stimulasi | membenkan mangsangan
Perkembangan = pada anaknya sesual dengan

pada Balita

usia anak




3.5 Teknik Pengumpulan Data

setelah mendapatkan ijin, peneliti datang ke PAUD tempat penelitian untuk

menyeleksi calon responden yang memenuhi krteria inklusi yaitu pada

tanpgal 6 September 2014, kemudian peneliti meminta persetujuan untuk
menjadh responden dengan menandatangani informed consent. Pengumpulan
data tentang karakteristik responden dilakukan dengan wawancara oleh
peneliti, selanjutnya dilakukan pengambilan data awal (pre test) pada
tanggal 9 September 2014, kemudian dilakuken proses pelatihan  dengan
langkah-langkah sehagai berikut:

Pertemuan pertama memberikan maten  tentang  konsep
pertumbuhan dan perkembangan yang dilakukan pada tanggal 13
September 2014

Pada tanggal 27 September 2014 memberikan materi tentang

Sstimulasi perkembangan

Tanggal 4 Oktober 2014 memberikan maten tentang peniladan
perkembangan

Tanggal 11 Oktober 2014 peserta pelatihan melakukan Deteksi
Dini dan Stimulasi Perkembangan pada Balita dengan
pendampingan

Tanggal 18 Oktober 2014 peneliti melakukan post test



3.6, Analisis Data
Analisis data secarn dekspriptif dilakukan uniuk menentukan
kemampuan responden dalam melakukan deteksi dim dan  stimulasi
perkembangan pada Balita dengan cara:
n Deteksi Dini Perkembangan
Katagori mampy jika responden mampu melakukan deteksi perkembangan >
506 dan aspek vang diobersevasi
Katagori ndak mampu jika responden mampu melakukan deteks:
perkembangan < 50% darl aspek yang diobersevasi
b Stimulasi Perkembangan
Katagori miampu jika responden mampu melakukan stimulasi perkembangan
> 50% dan aspek yang diobersevasi
Eatagori tidak mampu jika responden mampu melakukan stimulasi
perkembangan < 50% dan aspek yang diobersevasi
Uji statistik vang digunakan untuk menguji diterima atau tidaknya hipotesis
dari penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t untuk 2 sampel
berpasangan (Paired Sampie t-test),
Kesimpulan :
Ho ditolak apabila p-value = a 0,05

Ho ditersma apabila p-value > o 0,05
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3.7. Penynjinn Data Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini data akan disajikan dalam bentuk tabel

distnbusi frekuensi dan analisa data dalam bennik narasi

3.8, Etika Penelitian
Untuk tidak mengabaikan hak-hak responden maka dalam penelitian ini
peneliti menerapkan etika penelitian yang meliputi
. Respec To Person
Menghormati harkat dan martabat manusia
a. Informed concernr
Sebelum melekukan penelitian, peneliti memberikan penjelasan kepada
calon responden tentang twuan dari penclitian dan isi dari lembar
persetuan, setelah itu apabila calon responden telah mengerti dan
bersedia menjadi responden, maka diberikan lembar persetujuan untuk
ditanda tangam responden sendiri,
b. Anonymity
Merahasiakan nama ibu yang bersedia menjadi responden dengan
menggunakan inisial
¢ Beneficience
Menggunakan prinsip berbuat baik mular dan persiapan, pelaksanaan
dan setelah penelitian.
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d. Confidentiality
Menjamin kerahasiaan informasi yang telah terkumpul, hanya
kelompok data tertentu saja yvang akan disajikan pada hasil penelitian,
1. Privace
Menjaga privasi responden
3. Justice
Mempertimbangkan keuntungan dan kerugian responden dari penelitian
yang dilakukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab im akan diuraikan hasil penelitian tentang Pengarub Pelatihan
Penggunaan Buku KIA Terhadap Kemampuan Tbu dalam Deteksi Dini dan
Stimulasi Perkembangan pada Balita Adapun data vang disajikan terdin dari dua
bagian, yaitu data umum dan data khusus. Data umum berkaitan dengan deskripsi
karakteristik sampel, distnbusi frekuensi umur, pendidikan, dan pekerjaan orang
ibu. Sedangkan data khusus berkaitan dengan hasil penelitian yang disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi tentang Kemampuan Ibu dalam Deteksi Ding
dan Stimulasi Perkembangan pada Balita.
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Sampel
Sampel dalam penelitian thu vang memiliki balita di PAUD Garuda
Kelurahan Tanjung Kota Malang.
4.1.2 Data Umum
Pada bagian ini akan disajikan data yang merupakan karakteristik
orang tua responden berdasarkan:
A, Umur

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Umur Responden

No Umur f Vo
I < 20 tahun 1 5
2 20 =35 tahun 14 70
3 =35 whun 5 23

Total 20 100
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Interpretasi data
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa umur responden didapatkan
yang berusia 20 - 35 tahun adalah 70 %

b. Pendidikan
Hasil analisis distribusi frekuensi pendidikan responden dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden

No Pendidikan [ %
1 SMP 14
2 SLTA g 30
Total 20 100
Data Primer, 2014
Interpretasi data;

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa pendidikan responden
terbanyak adalah SMP vaitu 70% dan 30% berpendidikan SLTA
4.1.3 Data Khusus
Pada bagian ini akan disajikan data yang didapatkan dari hasil
peneliian yaitu pengarub pelatihan penggunaan buku KIA terhadap
kemampuan responden dalam Deteksi Dini dan Stimulasi Perkembangan
pada Balita,



8. Kemampuan Responden Dalam Melakukan Deteksi Perkembangan
Hasil analisis distribusi kemumpuan repsonden dalam melakukan Deteks)
Perkembangan pada balita sebelum dan sesudah pelatihan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Responden Melakukan

Deteksi Perkembangan Sebelum dan Sesudah Pelatihan di
Paud Garuda Kelurahan Tanjung Kota Malang

No Kemampuan Sebelum | Sesudah
Melakukan Deteksi | % 1 %
I | Mampu 8 40 17 8S
2 | Tidak Mampu 12 | 60 3 15
Total 20 100 20 100
Data Primer 2014 .
Interpretasi Data

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahu bahwa kemampuan
responden dalam melakukan Deteksi Perkembangan pada Balita
sebelum dilakukan pelatihan dalam katagori mampu 40% dan tidak
mampu 60%, sedangkan setelah dilakukan pelatihan katagori mampu
B5% dan tidak mampu 15 %,

b, Kemampuan Responden Dalam Melakukan Stimulasi
Hasil analisis distribusi kemampuan repsonden dalam  melakukan
stimulasi perkembangan pada balita sebelum dan sesudah pelanhan.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Stimulasi Responden

Sebelum  dan  Sesudah Pelatiban di  Paud Garuda
Kelurahan Tanjung Kota Malang
No Kemampuan Sebelum Sesudah
Memberi Stimulasi f Yo [ Yo
[ Mampu 7 35 16 RO
2 Tidak Mampu 13 65 4 20
Total 20 100 20 100
Data Primer 2014
Interpretas: Data

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa kemampuan responden

dalam membenkan stimulasi sebelum dilakukan pelatihan dalam

katagoti mampu 35% dan tidak mampu 65%, sedangkan setelah
dilakukan pelatihan katagori mampu 80% dan tidak mampu 20 %,

c. Pengaruh pelatihan penggunasn buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam Melakukan deteksi Perkembangan pada Balita

Hasil analisis Pengaruh pelatihan penggunaan buku KIA terhadap

kemampuan responden dalam Melakukan deteksi Perkembangan pada

Balita dengan wji t untuk 2 sampel berpasangan (Paired Sample e

adalah sebagui berikut:




2

Test Stattstics®
Post - Pre
2 2. 714"
hsymp. Big, (2-aled) oo7

Dan hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan program
komputer didapatkan nilai p = 0,007, sedangkan a: 0,05, Karena p <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini berarti ada
pengaruh pelatihan  penggunaan buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam melakukan Deteks) Perkembangan pada Balita.

d. Pengarubh pelatihan penggunaan buku KIA terhadzp kemampuan
responden dalam Memberikan Stimulasi Perkembangan pada Balita

Hasil analisis pengarub penggunasn  buku KIA  terhadap
kemampuan responden dalam Memberkan Stimulasi Perkembangan
pada Balita dengan uji t untuk 2 sampel berpasangan (Faired Sample -
rexryadalah sebagm berikur:

Test Statistics®
Pagl - Pre
*d «3.000"
Asymip. Sig [2-4ailed) 0o3

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan program
komputer didapatkan nilai p = 0,003, sedangkan a: 0,05, Karena p < 0,05



maka dapat distmpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh
pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuoan responden dalam
Membernikan Stimulasi Perkembangan pada Balita.

4.1, Pembahasan

n. Kemampuan Responden Dalam Melakukan Deteksi Perkembangan dan
Melakukan Stimulasi Padas Balita

Pertumbuhan dan perkembangan balita memerlukan perhatian yang
lebih khusus, yakm stimulasi dim yang adekuat dan lingkungan sekitarmya
dan orangtua. Bila proses stimulasi tidak adekust maka pertumbuhan dan
perkembangan pada masa balita ini mengalami gangguan. Hal ini akan meng-
akibatkan terganggunye persiapan lethadap pembentukan anak vang
berkualitas di masa vang akan datang,

Friedman (2003) menyatakan bahwa tugas perkembangan keluarga
dengan balite diantaranya membantu anak bersosialisas: dan melakukan
stimulasi tumbuh kembang anak Pada saat i, dibutuhkan kondisi rumah
yang ¢ukup adekuat untuk proses perkembang- annya. Secara fisik perlu
disediakan sarana dan media seperti alat permainan sesusi umur balita.

Drari hasil penelitian diketahul bahwa kemampuan responden dalam
melakukan Deteksl Perkembangan pada Balita sebelum dilakukan pefatihan
dalam katageri mampu 40% dan tidak mampu 60%, sedangkan setelah
dilakukan pelatihan katagori mampu 85% dan tidak mampu 15 % dan

kemampuan responden dalam memberkan stimulasi sebelum  dilakukan



pelatihan dalam katagen mampu 35% dan tidak mampu 65%, sedangkan
setelah dilakukan pelatihan katagori mampu 80% dan tidak mampu 20 %
Pertumbuhan dan perkembangan balita memeriukan perhatian yang
lebilv' khusus, yvakni stimulasi dim yang adekuat dan lingkungan sekitarnya
dan orngtua Bila proses stimulasi tidak adekuat maka pertumbuhan dan
perkembangan pada masa balita im mengalam gangguan, Hal im akan meng-
akibatkan terganggunya persiapan terhadap pembentukan anak yung
berkualitas di masa vang akan datang
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya
perbedaan hastl kemampuan responden dalam melakukan deteksi din
perkembangan dan dalam memberikan stmulasi pada balita antara sebelum
dan sesudah dilakukan pelatthan Kemampuan orangtus, terutama talah
seorang ibu dalam melakukan deteksi perkembangan dan menstimulus balita
tidak bisa muncul begitu saja Menurut hasil penelittan Redjeks (2005), yang
menyatakan bahwa bahwa kemampuan ibu menstimulus bahta terjadi karena
pemberian pendidikan kesehatan yang diberikan dengan materl yang cukup
sederhana dan metoda yang tepat, Peningkatan kemampuan ibu dapat dilihat
dar peringkatan pengetahuan; sikap dan perilaku dalam menstimulus balita,
Artinya pengetahuan ibu tentang bagaimana menciptakan lingkungan rumah
yvang penuh stimulus tidak secars otomatis ada namun didapat melalul proses
penchidikan keschatan tentang Jdeteks: dan stimulasi perkembangan dengan

menggunakan maten dan metoda yang tepat



b. Pengaruh pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam Melakukan deteksi Perkembangan pada Balita

Dari  hasil -analisis yang dilakukan dengan banwan program
komputer didapatkan nilai p = 0,007, sedangkan a: 0,05, Karena p < 0,05
mli—lkﬂ dupal disimpulkan bahwa Ho ditolak, Hal ini berarti ada pengaruh
pelatihan  penggunaan buko KIA terhadap kemampuan responden dalam
melakukan Deteksi Perkembangan pada Balita

Anak usia dini adalabh sosok wvang istimewa. Mercka adalah
individu yang sedang menjalani suatu proses tumbuh kembang dengan
pesal dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya Mereka memiliki
duma dan karakteristik sendirl vang jauh dan orang dewasa. Anak selalu
aktif, dinamig, antusias, dan msa ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan
didengarmya, scolah-olah tidak pernab berhenti belajar Peran tbu dan
anggota  keluarga lainnya dalam perawatan dan pengasuhan anak sangat
penting, terutama sast bayvi baru lahir sampal anak memasuki sekolah.
Deteksi dim penyimpangan perkembangan anak dapat dilakukan oleh orang
tua, kader kesehatan, BKB, TPA, petugas pusat PAUD terlatih, guru TK
terlatih, dokter, bidan, perawat dengan menggunakan peralatan : buku KIA,
EPSP, TDL, TDD.

Menurut Meyrs, perkembangan anak merupakan proses perubahan
Anak belsjar pada tingkatan vang lebih  kompleks dalam  bergerak,
berpikir, berperassan dan berhubungan dengan yang lain. Apabila selama
proses perubahan tersebut anok-anak cukup mendapatkan  rangsangan-

rangsangan cari luar, maka anak akan dapat berkembang secara optimal
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pada tingkatan yang lebih kompleks yang akan dialaminya, baik dalam
hal berpikir, berperasaan maupun berhubungan dengan yang lain.

Berbagai faktor luar sangat mempengaruhi perkembangan anak usia
dini, sejak konsepsi hingga menjelang prasekolah Keadaan keluarga, orang
tua dan pengasuh akan membentuk pola perkembangan anak sejak lahir.
Dengan makin bersosialisasinyas anak dengan lingkungan, termasuk di
luar rumah, pola pengasuhan dan keadsan lingkungan akan mempengaruhi
perkembangan anak hingga menjelang usia sekolah.

Masa kanak-kanak dim adalah tashun-tahun kritis untuk
berspekulasi bereksplorasi, bermain dan berkressi tanpa takut gagal untuk
mengunji ide; belmar menyvelesatkan masalah, memperluas kepercayaan
pada masa dewasa dan membangun hubungan dengan orang seusia. Pada
masa il remtang  perhatian diperivas dan mercka meningkatkan
pengetahuannya. Peran dan tanggung jawab orang tua pada proses
pembimbingan dan pengasuhan anak sangat besar Namun kenvataannya
banyak orang tua belum memiliki pemahaman yang benar tentang
perkembangan, oleh karena tu  melalm  pelatthan-pelatihan  akan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 1bu dalam melakukan deteksi
perkembangan pada balita Pelatihan vang dilakukan akan berhasil dapam
ditunjang oleh kematangan seseorang dimana sebapian besar vaitu 70%
responden berusia > 20— 35 tahun, Semakin cukup umur nngkat kematangan

seseorang akan lebih matang dalam berfikir.
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¢. Pengaruh pelatihan penggunaan bukn KIA terhadap kemampuan
responden dalam Memberikan Stimulasi Perkembangan pada Balita

Analisis vang dilakukan dengan bantuan program komputer didapatkan
nilai p = 0,003, sedangkan o; 0,05, Karena p = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, Hal ini berarti ada pengarub pelatihan penggunsan buku
KIA terhadap kemampuan responden dalam membenkan stimulas
perkembangan pada balita dan,

Stimulasi pada balita harus dilakukan secara terus menerus dan pada
sctiap kesempatan Keberadaan ibu disamping balita dibutuhkan untuk
melakukan stimulasi pada balitn. Tujuan dari swat pelatihan adalah untuk
merubsh perilaku individu ataun masvarakat dibidang keschatan. Diharapkan
semakin banyak ibu yang mengikuti pelatihan maka akan mendapat ilmu, ide,
gagasan dan wacana baru khususnya temtang stimulasi dan  deteksi
perkembangan vang diharapkan dapat diterapkan kepada balitanya, Pelatihan
vang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dimana dengan memiliki
pengetahuan  vang  batk  dapat memngkatkan kemampean, sehingga
kemampuan ibu dalam membenkan stimulasi dan melakukan deteksi
perkembangan akan lebth langgeng.

Mengacu pada program Pos PALUD dikatakan bahwa peran orang tua
dalam kegiatan ini antara lain: semua orang tua wajib berparusipast akuf
dalam penyelenggaraan kegiatan PAUD termasuk dalam menyampaikan
berbagai usulan, wajib mengikuti kegiatan selama anak di Pos PAUD untuk
dilanjutkan dirumah, semua orang twa wayib mengikutl kegiatan pembinaan

orang tua (parenting) secara berkala sesuai waktu-waktu yang ditentukan



Program PAUD  sendiri  bertwjuan menjaga dan memperhatikan
kelangsungan hidup serta memfasilitasi tumbuh berkembang anak usia dins
melalui  pengasuhan, stimulasi pendidikan, stimulasi kecerdasan, serta
layanan gizi dan kesehatan dalam rangka melgjitkan perkembangan
kecerdasan, oleh karena ity peran orang tua khususnya ibu perlu dilibatkan
dalam kegiatan tersebut.

Menurut Handayani (2003), menjelaskan bahwa ibu yang bekerja akan
berakibat pada kurangnya waktu kebersamaan antara tbu dan anak, akan tetapi
ibu harus mampu meluangkan wakiu untuk bersama dengan anak untuk
membimbingnya, berkomunikasi, bercanda, dan lain sebagainya,

Hal vang sama juga terjadi pada ibu yang tidak bekera. Ibu harus bisa
membagi waktu untuk bersama dengan anak. Hal ini berarti bahwa tdak
mutlak ibu vang ada di rumah (tidak bekerja) akan menjamin perkembangan
balita sesuai dengan umur. Handayani (2003) mengatakan bahwa
penyebabnya adalah banyak ibu yang tidak bekerja dan seharian di rumah
namun hubungan dan pendidikan balitanya kurang baik Hal i terjadi karena
secara fisik ibu berada dan bersama anak namun ibu tidak terlibat dalam
proses stimulasi dengan balita Hal tersebut berarti bahwa yang terpenting
yaitu adanya cukup waktu (berkualitas) untuk bersama dengan anak untuk
bermain dan melakukan stimulus vang adekuat pada balila baik pada ibu be-
kerja maupun tidak bekera (ibu rumah tangga) Proses stimulasi
membutuhkan media dan sarana belajar, seperti tersedianya alat permainan

vang sesual dengan usianya:



Berbagar temuan ilmiah mengungkapkan proses kehidupan manusia
sejak bayi dalam rahim seorang ibu dan usia emas (golden age) vaitu sampai
usia 5 tahun terutama pada 2 tahun pertama kehidupannya merupakan whap
kritis - dalam perkembangan manusia. Pada masa ini, pertumbuhan dan
perkembangan otak berlangsung  dengan sangal  cepat  dan  sangat
dipengaruhi rangsangan- rangsangan lingkungan terutama perawatan dan
interaksi yang berkualitas yang diterima anak serta asupan zat gizi dan
perawatan keschatan, Pada usia dim kompetensi kognitif, emosi, dan sosial
mulai dibentuk dan diperluss. Kegagalan yang terjadi pada anak usia dim,
terutama pada dua tashun pertama kehidupan mengakibatkan kegagalan pada
usia selanjutnya, karena kegagalan tersebut bersifat permanen dan sangat
sulit dipulihkan,

Lebih lanjut, penelitan tersebut juga menjelaskan bahwa konstruksi
jaringan otak tlemyata hanva akan hidup bila diprogram melaluf
berbagal rangsangan. Tanpa dirangsang atau digunakan, otak manusia
tidak akan berkembung karena pertumbuban otak memiliki keterbatasan
wakty, maka rangsangan otak di usia dini menjadi sangat penting, Penundaan
yang terjadi akan membuat otak itu tetap rertutup sehingga tidak menerima
program-program baru Selanjutnya, Goleman menjelaskan bahwa periode
tga atau empat ahun pertama merupakan periode subur bagi pertumbuhan
otak manusia hingga dapat mencapai kurang lebih dua pernga dan ukuran
otak orang dewasa. Selama periode ini, perkembangan kompleksitas. otak

juga melaju lebih cepat bila dibanding dengan yang tenjadi sesudahnya



Penelitian tentang kecerdasan oiak menunjukkan bahwa untuk
memaksimalkan kepandaian anak, stimulasi harus diberikan sejak tiga tahun
pertama dalam keledupannya. Semakin muda s1 anak dibent latihan-latihan
vang dapat mengembangkan pertumbuhan otaknya, semakin pintar ia kelak
Memula: latthan pada usia 5 tahun boleh dikatakan sangatlah terlambat
Pertumbuhan olak vang sangat cepat dan pesat terjadi sebelum wsia | tahun,
Secara faktual dapat dibitung babwa lebih dari separub dan jumlah 100 ribu
sel yang diperkirakan terdepat didalam gen manusia dipergunakan untuk
memproduksi sel-sel otak. Bayr yang baru lahir memiliki miliaran sel otak,
Jauh lebih banyak dan yang mereka dapatkan pada usia tga tahun dan dua
kali lebih banyak dan sel-sel otak orang dewasa

Rangsangan pancaindera dapat mempengaruhi pertumbuhan sel otak dan
Juga mempunyal andil unuk membuat sel-sel e menjadi umbuh atau mat.
Seorang bayl vang tidak pernah mendenparkan suara-suara dan musik,
meraba, merasakan sentuhan, mencium, melibat, lama-kelamaan sel-sel
otaknya akan lemah dan kemudian mati. Sektor pendidikan menekankan pada
rangsangan terhadap aspek intelektual, emosional, spiritual dan aspek-aspek
lainnya yang

Stimulus lingkungan terhadap perkembangan otak jauh lebih rumit dan
vang diperkirakan Rangsangan dari luar mempengaruhi sel-sel otak, simpul-
simpul yang menghubungkan sel-sel tersebut dan mengatur bagaimana
simpul- simpul itu saling bekerja dan berhubungan Seorang dewasa, didalam

otaknya mempunyal daerah abu-abu seukuran kacang walmn yang beramya
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kurang lebih | kg vang terdin miliaran sel otak dan triliunan simpul-simpul
saraf otak (jumlah ini bervariasi tergantung apakah sejak lahir ia mendapat
stimulasi otak yang batk dar lingkungannva) Stimulasi lingkungan ibarat
pahatan  vang bekenm membentuk sel-sel otak sehingga otsk  dapat
berkembang dengan baik. Para orang tua dan pengasuh anak harus sadar apa
vang dapat dan harus mereka lakukan untuk membuat s kecil menikmati
dan banyak mendapat manfaat dalam setiap tahap perkembangan anak.
Member sumulasi pada anak- anak memang kelihatannya mudah, tetap
butuh waktu Scorang anak membutuhkan waktu dan bimbingan yang
banyak untuk membuat mercka mempunyai sikap positif dalam belajar dan
mengenal kehidupan.

Permainan-permainan  sebagal perangsang untuk memaksimalkan
perkembangan otak schingga anak tumbuh cerdas dalam berbagai aspek
kecerdasan, Hal paling penting dar buku im adalah mengajak orangtua
menghabiskan waktu dengan permainan-permainan yang menvenangkan,
menantang, dan mengarahkan anak mengatasi permasalahannya sendin,

Adanya penparuh yang signifikan dari pelatihan menggunakan uku KIA
ini terjadi karena maten vang dibenkan kepada ibu balita mudah dipaham
sehingga mampu memperluas wawasan, pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibuy
dalam hal memberikan stmulasi dan melakukan deteksi dini perkembangan
anak balita, Melalui pelatithan akan terjadi proses komunikasi dan pertukaran
informust antamn  pefugas kesehatan dengan kelompok sasaran, Proses

komunikast dan perukaran informasi ini akan berjalan efekuf apabila
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kegiatan pelatihan direncanakan dengan baik, menggunakan metode vang
tepat dengan dukungan media atau alal peraga vang sesuai.

Melalul pelatihan akan terjadi proses komunikasi dan pertukaran
informasi antara petugas keschatan dengan kelompok sasaran, Proses
komunikasi dan pertukaran informast ini akan berjalan efeknf apabila
kegiatan pelatihan direncanakan dengan baik, menggunakan metode yang
tepat dengan dukungan media atau alat peragn vang sesuai,

Memang sangat disadart bahwa tingkat pendidikan dan latar belakang
pekerjaan kelompok sasaran (dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang
memiliki anak balita) memiliki pengaruh terhadap daya serap maupun daya
tangkap terhadap pesan-pesan atau informast yang disampaikan oleh peneliti
Namun pengaruh dari faktor-faktor tersebut secara umum tidak menjadi
kendala atau faktor pengganggu. Karena tingkat pendidikan dan latar
belakang pendidikan akan tidak banyak berarti bila ibu balita memiliki minat
baca yang tinggi, serta perhatian dan peran dalam tanya jawab/diskusi yang
baik. Artinys walaupun tingkat pendidikan rendah tetap saja hasil post testnya
tinggt



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I Kemampuan responden dalam melakukan Deteksi Perkembangan pada Balita
sebelum dilakukan pelatihan dalam katagori mampu 40% dan tidak mampu
60%, sedangkan setelah dilakukan pelatihan katagori mampu 85% dan tidak
mampu 15 % dan kemampuan responden dalam memberikan stimulasi
sebelum dilakukan pelatihan dalam katagon mampu 35% dan tidak mampu
65%, sedangkan setelah dilakukan pelatihan katagori mampu 80% dan tidak
mampu 20 %.

2. Ada pengaruh pelatthan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam melakukan Deteksi Perkembangan pada Balita dengan
ditunjukan dari hasil analisis didapatkan nilai p = 0,007, sedangkan a: 0,05,
Karena p = 0,05 Stimulasi pada balita harus dilakukan secara terus menerus
dan pada setiap kesempatan Keberadaan ibu disamping balita dibutuhkan
untuk melakukan stimulasi pada balita. Tujuan darl suatu pelatihan adalah
untuk merubah perilaku individu atay masyarakat dibidang kesehatan.
Diharapkan semakin banyak ibu vang mengikuti pelatihan maka akan
mendapat ilmu, ide, gagasan dan wacana baru khususnya tentang stimulasi
vang diharapkan dapat diterapkan kepada balitanya

3. Ada pengaruh pelatihan penggunaan buku KIA terhadap kemampuan
responden dalam memberikan stimulasi perkembangan pada balita deéngan

ditunjukkan hasil analisis yang dilakukan didapatkan nilsi p = 0,003,
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sedangkan a0 0,05 Karena p < 0,05. Melalu pelatihan akan terjadi proses
komunikast dan pertukaran informasi antara petugas kesehatan dengun
kelompok sasaran Proses komunikasi dan pertukaran informasi ini akan
berjalan efektif apabila kegiatan pelatihan direncanakan dengan baik,
menggunakan metode vang tepat dengan dukungan media atau alat peraga

yang sesuas,

5.2 Saran

1. Bagi Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitisn dapat bermanfaat bagi pelayanan kesehatan dalam upaya
meningkatkan pemanfaatan Buku KIA oleh ibu-ibu yang memiliki Balita
dalam rangka mengoptimatkan tumbuh kemang Balita.

2. Bagi Institusi pendidikan kebidanan
Institusi pendidikan memasukan/menambahkan topik vang membahas
tentang bagaimana cara mempersiapkan ibu balita agar mampu melakukan
deteksi dini dan stimulai perkembangan pada balita sebagai bekal setelah
Iulus menjadi bidan dan bekena di masyarakat

3. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan

responden khususnya dalam hal stimulasi dan deteksi dini perkembangan

pada balitanya.
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Lampiran : 2

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya lelah
mendapat penjelasan secara rincl dan telah mengerti mengenai penelitian yang
askan dilakukan oleh Herawati Mansur, dengan judul "Pengaruh Pelatihan
Penggunaan Buku KA Terhadap Kemampuan lbu dalam Deteksi Dini dan
Stimulasi Perkembangan pada Balita”

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini
secara sukarela tanpa paksaan.

Bila selama peneliian ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka
saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun,

Malang. tgl .....................2014 Malang, tat ..o, 2014
Saksi Yang memberikan persetujuan
{ R 1o )
Mengetahul
Penegliti Utama

(Herawatl Mansur)



Lampiran: 3

KUESIONER PENELITIAN
Kode Responden
Nama (Inisial) D b AT
Umur I E——
Pendidik L —
Pekerjaan S S
Jumlah anak P
Tanggal Lahir anak = .
Data Penelitian
1. Memiliki Buku KIA :Ya / Tidak *)

Pernah Mendapat informasi/Penjelasan tentang buku KIA : Ya / Tidak *)
Jika Ya, informasl dipercleh dari .

[_] Tenaga Kesehatan (Bidan/Perawat/Dokter)

Kader Kesehatan

Media Massa

Lain-lain, sebutkan ............cocccciiiiimrnnenns




LEMBAR OBSERVASI (Stimulasi Perkembangan)

Nama [bu
Umir
Nama Balita
Umur Balita
UMUR | NO JENIS STIMULASI YA TIDAK
| -2 1_| Ajari anak berjalan di tangga
Tahun 2 | Ajari anak untuk membersihkan meja
3 | Ajak membereskan mainan
4 | Ajari mencoret-coret di kertas
5 | Ajari menyebut bagian tubuhnya
6 | Bacakan cerita anak
7 | Ajak bernyanyi
8 | Ajak bermain
2-3 l Ajari berpakaian sendir
tahun 2 | Ajak melihat buku bergambar
3 Bacakan cerita anak
4 | Ajari makan di piringnya sendiri
5 | Ajari cuci ta
6 | Ajari buang air besar dan keeil di tempatnya
S tahun | 1 Minta anak mencerttakan apa yang ia lakukan
2 ta ketika bicara
3 Jika ia gagap, ajari bicara pelan-pelan
4 Mwasi dia mencoba hal baru
TOTAL




LEMBAR OBSERVASI (Deteksi Perkembangan)

ASPEK YANG DIOBSERVASI

YA

Umur 12 bulan

Herdiri dan berjalan be

Memegang benda kecil

Meniru kata sederhana seperti ma.ma. pa_pa

u_mm_mu keluarga

yang belum dikenal

Mﬁm_;gluk apa yang diinginkan tanpa menangis/merengek

Umur 2 Tahun

Naik tangga dan berlari-lari

Mencoret-coret pensil pada kertas

Dapat menunjuk | atau lebih bagian tubuhnya

Mun:-.ruhm 3~ 6 kata yang mempunyat artl, sepertibola, piring dan
mpn:ﬂ

Memegang cangkir sendir

Belajar makan-minum sendiri

Umur 3 tahun

sepeda roda tiga

Mengayuh se
Berdin di atas satu kaki tanpa berpegangan

Bicara dengan baik menggunakan 2 kata

Mengenal 2 - 4 warna

Menyebul nama, umur dan tempat

_M_Emunhu garis lurus

leman

Mnlr.;:m pakaiannya sendin

Mengenakan sepatu sendini

Umur § tahun

Melompat-lompat | kaki, menan dan berjalan mundur

Mengjrambar orang 3 bagian (kepala, badan, tangan/kaki

Menggambar tanda silang dan lingkaran

Menangkap bola kecil dengan kedua tangan

Menjawa pertanyaan dengan kata-kata vang benar

Menyebut angka, menghitung jari

Bicaranya mudah dimengerti

Berpakaian sendin tanpa bantuan

Mengancing baju atau pakaian boneka

Menggosok gigi tanpa bantuan

TOTAL
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Lampiran

Hasil statistik
WML
Cumudative
Fraguwency | Percent | Valld Percent Parcadt

Walid « 20 tha 1 50 50 ED

20-35 thn 14 0.0 T0.0 780

= 35 1hn -] 250 2540 100.0

Total 20 100.0 00,0

pedik
Cumulative
Fraquency | Percent | Valid Percent Pearoent

Walld SMP 4 oo TO.0 TO.0

SMla 2 30.0 an.a 100.0

Tolal 20 100.0 100.0

Pra (Stimulasi)
Cumidatlve
Frequency | Percend | Vaiid Percant Percan

Valld  Mampu T a50 5.0 a0,

Tdk kMampu 13 65.0 650 1D-D.:l

Tota! 20 1000 100.0

Post (Stumulasi}
Curmiilative
Freguancy Parpant Walld Percenl Farcent

Walid  Mampu 16 B0.0 ao.0 L]

Tdk Mampu 4 20.0 20,0 WU-:]

Total 20 100.0 100.4




Test Statistics”

Pl - Pra
Z -3 000"
Agymip. Sig. (2-talled) 003

u. Based on positive ranks
b, Wilsoxon Signed Ranks Test

Pro (Detaksl)
Cumnulative
Fr-qI.rI'H:-I Peccant | Valid Percent Parcent
valid  Mampu 8 40.0 30.0 200
Tk Mampu 12 EI:I'.IJI 0.0 100.0
Tolal 201 1000 100.0
Post (Dateks!)
Cumutative |
Frequency | Percent | Valid Percent Parcen
Walid Mampu 17 250 TO.O 70
Tk Mampu 3 15.0 0.0) 100.
Total 20| 100.0 100.0
Tost Statistics”
Posl - Pre
s -2 714%
hsymp. Sig; (2-1alled) 007

& Bosed on positive ranks
b. Wilcoxon Signed Ranks Tast



KEMENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENGEMEANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

= Karnpue Ulsena : Jalan Baear (jon' Mo, 77 C Malarg 65112, Taleoos (0341] S6607S, 571188 Fax (0341 4
e mtmn s R e
= Kamipis = dalan ani LEwaNG. [034Y) 42TRT

« ampus il 1.dnlan O Soolomo: Mo, 48 Biiar. Tihuﬂr:'lultlad;ﬁnu‘lﬂl&

« Marrgus IV t dalnn BH. Wislkihid Haspm Mo 848 Hadin. Telapon (0354 F7086

Wahsite: httpiliwww.poltekkes-malang.ac.id E-mail; direktoratfipoltokkes-malang.ac.id

Somor Lhoeaon fr [vabe [ oy Malang, 25 Agustus 2014
piran | (sotu) exemplar
Berihal : Permohonan lzin Penelitinn
Kepada Yth.
Kepala Kepale Sekolah PAUD Guruda Kelurahan Tanjung
Ds
MALANG

Dalam rangka pelaksansan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggl, yamu & bldang
Riset/Penelitian dan untuk meningkatkan mutu Tenaga Pendidik di Politekaik Keschatan
Kemenkes Malang, maka setisp Dosen diwajibkan untuk melakukan Riset/Penelitian,
Sehubungan dengan Ral ltersebut di atas, kami mohon fzin Penelitian untuk Dosen
Polickkes Kemenkes Malang,

Mama .| Herawati Mansur, M Psi (Peneliti Utama)
NIP, 196501101 985032002

4, Afani Toviliah, M.Pd (Peneliti 1)
NIP. 197011181994032001

3. Wandi, M.Pd (Peneliti 11)
NIP. 19620202198802100]

Judu! Penelitinn . Pengaruli Pelatihan Penggunaan Buku KIA Terhadap
Kemampuan by Dalam Deteksi Dini Dan Stimulasi
Perkembangan Pada Balita

Tempat Penclitian : PAUD Garude Kelurahan Tanjung

Keterangan : Proposal Penelitian teclampir

Demikian atus ijin yang diberikan dan kecjassmapyRanimtgn terimakasih,

LirE TR satia
TP, (96503 18 1988031000

Tembugan -
|, Herawatl Mansur, M.Psl dkk



REKOMENDASI

Menunjuk Surat dari Direktur Poltekkes Kemenkes Malang, tanggal 25 Agustus
Momar : LB.02.01/1/4860/V111/2014 Perihal | Permohonan fzin Penelitian, maka
dengan ini saya memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan yang dimaksud

kepada :

Mama - HERAWATI MANSUR M Psi.M Pd dkk

NIP 19650110 198503 2002

Jabatan - Dosen Jurusan Kebidanan Program Studi Diploma Il Malang
Poltekkes Kemenkes Malang

Judul PENGARUH PELATIHAN PENGGUNAAN BUKU KIA

TERHADAP KEMAMPUAN IBU DALAM DETEKS] DINI
DAN STIMULASI PERKEMBANGAN PADA BALITA DI
PAUD GARUDA KELURAHAN TANJUNG KOTA
MALANG"

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinys

Malang, 28 Agustus 2014




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah i, meneranghkan bahwa

Nama HERAWATI MANSUR. M Psi M Pd dkk

NIP - 19650110 198503 2002

Jabatan ' Dosen Jurusan Kebidanan Program Smdi Diploma 111 Malang
Poltekkes Kemenkes Malang

Benar telah melakukan penelitian di PAUD Garuda saya pada bulan September
2014 sampai dengan Oktober 2014, dengan judul “PENGARUH PELATIHAN
PENGGUNAAN BUKU KIA TERHADAP KEMAMPUAN IBU DALAM
DETEKS! DINI DAN STIMULASI PERKEMBANGAN PADA BALITA DI
PAUD GARUDA KELURAHAN TANJUNG KOTA MALANG™

Demikian Sural Keterangan imi dibum agar dapat dipergunakan schagaimana
mestinys.

Malang,  Oktober 2014




KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITERKNIK KESEHATAN KEMENKES

MALANG

JALAN BESAR LIEN NOD, TTC MALANGD TELP, 0341566078,
ST1ZRE FAX 0J41.6E8T48

Wababe 1 P S

‘Form: 008 Reg.No. :
REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 110/2014

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
ETHICAL APPROVAL RECOMMENDATION

Komisl Euk Penelitian Kesehatan Politeknik Kemenkes Malang telah

menyelenggarakan pertemuan pada tanggal OB September 2014 untuk membahas
protokol penelitian yang berjudul:

The Ethic Committee af Polyiechnic of Health The Ministry of Health in Malang has
cervened o meching an Seplember 08" 2004 1o discuss the restarch prafocal
enfitted:

Pengaruh Pelatihan Buku KIA (Reschatan I[bu dan Anak) Terhadap

Kemampuan [bu Dalam Deteksl Dinl dan Stimulasi Perkembungan Pada
Balita

Dan menyimpulkan bahwa protokel tersebut telah memenuhl semus persyaratan
etik.

And concluded that the protoco! has fulfiled all ethical requirements

Signature & Printed rame



KEMENTERI
BADAN PENGEMBANGAN DAN Eﬂﬁ?ﬂﬁﬂlﬁgﬁgﬂrﬁﬁm&m

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

= Hampun LRara - Jalan Basar oMo, 77 G 65142, Tl

mmpu: :I : m:rkm M. Ta?"' - epon (0341) 568015, 57308 Fas {1341) 836740
- ; # Jalan Ahrmad Yani Sumbarp Livang. Tels 1

-Mampas Il ¢ datan O Saukairio No, 46 Sitar “Tm"'ﬂmﬁ?rﬁﬁ il

= Karnpais |Y £ dalnn M. Wakhid Hasyim o, B4 B Kedin. Telapan (0354) 773065

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL PROTOKOL PENELITIAN
RISET PEMBINAAN TENAGA KESEHATAN (RISBINAKES)
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG
TAHUN 2014

Nomor: 4802000 fas2: /&0 12214

Pada hari ini. Rabu wanggal tajub belas bulan Desember tahun dus ribu empat belas, Politeknik
Kesehatan Kemenkes Malang melaksanakan Seminar Hasil Protokol Penelitian Riset Pembinaan
Tenaga Kesehatan (Risbinakes), dengan Dosen Penyaji dan Judul Penelitian sebagai berikut ;

No, | Nama Penglit] Judul Penelitian
I |1, Temu Budiarti, M.Kes Surver  Penggunaan Kondom Pada Kelompok
2. Heny Astutik, M.kes Restko Dalam Upayn Pencegahan  HIV/ AIDS
5. Irmam Gozall di Kota Malang
2 Il Hemwati Mansur, M.Psi Pengaruh  Pelatinan  Penguunaan Buku KA
2 Afmani Toyibah, M.1d Terhadap Kemampuan Ihu Dalam Deteksi Dini
5, Wandi, M Pd Dan Stimulasi Perkembangan Pada Balit
3 11, fra Titisarl, M, Kes Faktor-fakior Yang Mempengaruhi Sikap Wanita
9 Trintmi Andr Y, M.Keb Pasangan Usia Subur (PLIS) Untek Melakukan
3, Sumy Dwl Antonn, M.Kes Skrining Kanker Serviks Metode IVA {Inspeks)
Visunl Asam Asetat) di Wilayah Kerju
Puskesmas Kota Wilavah Utara Kota Kediri
4 1. Rita Yulifeh, M.Kes Efekiifitas  Pemberian KIE Terhadep Pengetahuan
1. Supachmindar, M.Pd Dian Miniit Mernbiaca Buky KIA
1. Dr. Trl Johan Agus Yuwono, M Kes: l

Rishinakes
emenkes Malang,

D Subilaningsile, M.oes
NP, 195008281971012001

Webaite: http:lfwww.poltekkes-malang.ac.id E-mail: diraktorat@poltokkes-malang ac.id




DAFTAR HADIR

Seminar Hasll Penelitian Risbinakes 2014
POLTEKKES KEMENKES MALANG
Tanggal, 17 Desember 2014
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